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LAMPIRAN
Hasil Wawancara

A.informan pertama pemuda masayarakat badak sinin umur (27 ) pekerjaan

petani

1. Apakah anda mengetahui arti Cerak Pantang? Ya tau cerak pantang sesuatu

ucapan tidak baik.berkata kasar tidak menghormati orang lain
2. Apakah anda pernah mendengar seseorang yang menggeluarkan

Cerak Pantang ? pernah yang sering saya dengar saat berkomunikasi dengan
lawan bicara misalakan dogong (bodoh) asu (anjing) yang mereka anggap hal
yang biasa sedangkangkan orang memahaminya memiliki makna yang tidak

bagus dan tabu

3. Apakah ucapan ini sering dingunakan oleh masyarakat? sering pada saat

mereka berkomunikasi bahkan cerak pantang hal yang biasa

4. Menurut anda apa penyebab masyarakat menggunakan Cerak

Pantang? Masuk ke dalam lingkungan tidak baik baik seperti pemakai narkoba
5. Menurut anda , apa saja yang menjadi tujuan bagi masyarakat

dalam mengikuti usaha atau program yang telah dibuat oleh tokoh

agama dan adat?supaya masyarakat bisa beradap dalam bertutur bersikap sesuai

dengan norma agama

6. Menurut anda apa dampak Cerak Pantang terhadap masyarakat? dipandang

rendah oleh orang lain
7. Apa saja program/usaha yang telah dibuat oleh tokoh agama dan adat

dalam Mencegah penggunaan Cerak Pantang?pengajian di masjid dan

memberikan nasehat terkait cerak pantang
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B.informan kedua pemuda masyarakat badak ardi ruddin umur (28) pekerjaan

wiraswasta

1.Apakah anda mengetahui arti Cerak Pantang? Perkataan yang tidak sopan

kepada orang tua
2. Apakah Anda pernah mendengar seseorang yang menggeluarkan

Cerak Pantang ? pernah biasanya meraka melontarkan kata kata pantang depan

umum ataupun sesama kawan

3. Apakah ucapan ini sering dingunakan oleh masyarakat? sering biasanya

diucapan dalam kehidupan sehari hari mau pun saat berintraksi

4. Menurut anda apa penyebab masyarakat menggunakan Cerak

Pantang? Masuk ke dalam lingkungan tidak baik baik seperti pemakai narkoba
5. Menurut anda , apa saja yang menjadi tujuan bagi masyarakat

dalam mengikuti usaha atau program yang telah dibuat oleh tokoh

agama dan adat? pengajian di masjid memberikan nasehat tentang cerak pantang
supaya masyarakat bisa beradap dalam bertutur bersikap sesuai dengan norma

agama

6. Menurut anda apa dampak Cerak Pantang terhadap masyarakat? dipandang

rendah oleh orang lain
7. Apa saja program/usaha yang telah dibuat oleh tokoh agama dan adat

dalam Mencegah penggunaan Cerak Pantang?pengajian di masjid dan

memberikan nasehat terkait cerak pantang
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C.informan ketiga pemuda masyarakat badak abdi pahlevi umur (24) pekerjaan

pelajar.

1. Apakah anda mengetahui arti Cerak Pantang? Ya tau cerak pantang sesuatu

ucapan tidak baik.berkata kasar
2. Apakah anda pernah mendengar seseorang yang menggeluarkan

Cerak Pantang ? pernah karna mereka mengeluarkan cerak pantang disaat mereka

sedang mengalami kesal kurang nasehat dari orangt tua

3. Apakah ucapan ini sering dingunakan oleh masyarakat? sering pada saat

mereka berkomunikasi bahkan cerak pantang hal yang biasa.
4. Menurut anda apa penyebab masyarakat menggunakan Cerak

Pantang? Masuk ke dalam lingkungan tidak baik baik seperti pemakai narkoba

merokok mencuri
5. Menurut anda , apa saja yang menjadi tujuan bagi masyarakat
dalam mengikuti usaha atau program yang telah dibuat oleh tokoh

agama dan adat?supaya masyarakat bisa beradap dalam bertutur bersikap sesuai

dengan norma agama

6. Menurut anda apa dampak Cerak Pantang terhadap masyarakat? dipandang

rendah oleh orang lain
7. Apa saja program/usaha yang telah dibuat oleh tokoh agama dan adat

dalam Mencegah penggunaan Cerak Pantang?pengajian di masjid dan

memberikan nasehat terkait cerak pantang
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D.informan ke empat pemuda masyarakat badak samsul rizal umur (23) perkejaan

pelajar

1. Apakah anda mengetahui arti Cerak Pantang? Ya tau cerak pantang berkata

kasar kepada orang tua atau kepada orang lain.
2. Apakah anda pernah mendengar seseorang yang menggeluarkan

Cerak Pantang ? pernah karna mereka mengeluarkan cerak pantang disaat mereka

sedang mengalami kesal kurang nasehat dari orangt tua

3. Apakah ucapan ini sering dingunakan oleh masyarakat? sering pada saat

mereka berkomunikasi bahkan cerak pantang hal yang biasa.
4. Menurut anda apa penyebab masyarakat menggunakan Cerak

Pantang? Masuk ke dalam lingkungan tidak baik baik seperti pemakai narkoba

merokok mencuri
5. Menurut anda , apa saja yang menjadi tujuan bagi masyarakat
dalam mengikuti usaha atau program yang telah dibuat oleh tokoh

agama dan adat?supaya masyarakat bisa beradap dalam bertutur bersikap sesuai

dengan norma agama

6. Menurut anda apa dampak Cerak Pantang terhadap masyarakat? merusak nama

sendiri ,pelaku di anggap dan keluarga tidak memiliki etika
7. Apa saja program/usaha yang telah dibuat oleh tokoh agama dan adat

dalam Mencegah penggunaan Cerak Pantang?pengajian di masjid dan

memberikan nasehat terkait cerak pantang
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E.informan kelima pemuda masyarakat badak Adrian pahlevi umur (20)

perkerjaan pelajar

1. Apakah anda mengetahui arti Cerak Pantang? Ya tau cerak pantang sesuatu

ucapan yang kasar dan tidak menghormati orang lain
2. Apakah anda pernah mendengar seseorang yang menggeluarkan

Cerak Pantang ? pernah karna mereka mengeluarkan cerak pantang disaat mereka

sedang mengalami kesal kurang nasehat dari orangt tua

3. Apakah ucapan ini sering dingunakan oleh masyarakat? sering pada saat

mereka berkomunikasi bahkan cerak pantang hal yang biasa.
4. Menurut anda apa penyebab masyarakat menggunakan Cerak

Pantang? Masuk ke dalam lingkungan tidak baik baik seperti pemakai narkoba

merokok mencuri
5. Menurut anda , apa saja yang menjadi tujuan bagi masyarakat
dalam mengikuti usaha atau program yang telah dibuat oleh tokoh

agama dan adat?supaya masyarakat bisa beradap dalam bertutur bersikap sesuai

dengan norma agama

6. Menurut anda apa dampak Cerak Pantang terhadap masyarakat? dipandang

rendah oleh orang lain
7. Apa saja program/usaha yang telah dibuat oleh tokoh agama dan adat

dalam Mencegah penggunaan Cerak Pantang?pengajian di masjid dan

memberikan nasehat terkait cerak pantang
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F.informan ke enam bapak johan tokoh adat masyarakat badak umur (80) menurut

keterangan.
(Keputusan )
1.bagaimana keputusan masyarakat dalam melihat permasalahan cerak pantang ?

Cerak pantang di mata masyarakat sudah hal yang bahkan mulai dari anak
sampai orang tua mengucapakan cerak pantang atau bahasa kasar penyebabnya

karena pergaulan atau pun sehingga menjadi kenyamana bagi semua .

2.bagaiamana langkah kebijakan parang ulama tokoh adat terhadap cerak pantang
? memberikan arahan kepada masyarakat dan mendatangkan para ustads untuk

memberikan ceramah di masjid atau menasah

3.apa jenis ceak pantang yang sangat berkembang dalam masayarakat ?asu
(anjing) cupak ninemu (mengucapakan organ intim orang tua ) kul pedel

(mengucapakan seseorang itu memiliki ampela batu kerikil)
(Pemberi informasi )

4.bagaimana respon masayarakat terhadap cerak pantang ? cerak pantang sudah
menjadi hal lumrah oleh masyarakat karena dilihat dari kesaharian meraka selalu

mengucapakan cerak pantang
5.apakah informasi yang anda sampaikan bermamfaat bagi masyarakat ?

Tentunnya informasi yang saya sampaikan bermanfaat untuk masyarakat supaya

mereka beretika beradap sesuai norma agama

(Trendsetter)

6.Apakah masyarakat pernah bertanya mengenai permasalahan cerak pantang ?
(Pemberi nasehat)

7.apakah masyarakat yang mangelami dampak cerak pantang pernah meminta
nasehat kepada bapak? tidak ada palingan saya menegur saja dengan secara

langsung kepada orangnya yang mengucapakan kata pantang
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g..informan ke tujuh bapak sadam alim ulama masyarakat badak umur (78
(Keputusan )

1.bagaimana keputusan masyarakat dalam melihat permasalahan cerak pantang
?cerak pantang sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari hari mungkin

karena faktor perkembagan jaman jadi orang menggap hal biasa

2.bagaiamana langkah kebijakan parang ulama tokoh adat terhadap cerak pantang
? memberikan arahan kepada masyarakat dan mendatangkan para ustads untuk

memberikan ceramah di masjid atau menasah

3.apa jenis ceak pantang yang sangat berkembang dalam masayarakat ? (anjing)
cupak ninemu (mengucapakan organ intim orang tua ) kul pedel (mengucapakan

seseorang itu memiliki ampela batu kerikil)
(Pemberi informasi )

4.bagaimana respon masayarakat terhadap cerak pantang ? cerak pantang sudah
menjadi hal lumrah oleh masyarakat karena dilihat dari kesaharian meraka selalu

mengucapakan cerak pantang

5.apakah informasi yang anda sampaikan bermamfaat bagi masyarakat ?informasi
yang saya berikan supaya masyarakat berhenti mengucapakan cerak pantang dan

mengikuti aturan yang berlaku sesuai dengan norma agama
(Trendsetter)

6.Apakah masyarakat pernah bertanya mengenai permasalahan cerak pantang
?jarang karena masyarakat focus dengan bekerja paling saya menegur orang

mengucapkan cerak pantang
(Pemberi nasehat)

7.apakah masyarakat yang mangelami dampak cerak pantang pernah meminta
nasehat kepada bapak ? tidak pernah palingan saya menegur orang langsung dan

memberikan pencerahan moral eteika dalam bertutur
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1.Peran alim ulama dan Adat

Pengertian peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
keikutsertaan dalam kegiatan“ yang berarti peran adalah suatu rangkain kegiatan
yang dilakukan seseorang atau kelompok orang yang menonjol dalam terjadinya
sesuatu hal keadaan atau peristiwa tertentu.!Maka dapat disimpulkan peran
merupakan tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh individu ataupunkelompok
dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan tertentu.Menurut Imam Bawani, “ada
tiga peran penting Tokoh agama dalam pembinaan akhlak yaitu peran kaderisasi,

peran pengabdian dan dakwah.26

1. Peran  kaderisasi, dimana  Tokoh  agama  mempuyai peran
malaksanakankegiatan kaderisasi di tengah masyarakat. Tokoh agama Islam
dengan kemampuan yang dimiliki dituntut mampu melaksanakan kaderisasi.
Yaitu menuntut Tokoh agama bergabung dalam suatu wadah (pengabdian diri)
yang dikelola sendiri maupun bekerja sama dengan organisasi, yang berarti

tokoh agama harus bisa berinteraksi dengan baik terhadap

2. Peran pengabdian, dalam hal ini Tokoh agama mengabdikan diri secara
langsung dalam kegiatan masyarakat. Tokoh harus hadir ditengah-tengah
masyarakat, mambantu dan membimbing kearah kemajuan. Tokoh agama
bertindak dalam masyarakat yang ingin membebaskan masyarakat dari segala
belenggu kehidupan, membaur dalam masyarakat agar bisa mengenal watak,
aspirasi dan cita-cita serta membimbing masyarakat ke arah yang lebih baik.
Tokoh agama harus bisa memberikan contoh yang baik bagi masyarakat, bersikap
yang mencerminkan pribadi muslim dalam setiap perilakunya dapat dijadikan suri

tauladan bagi masyarakat.

3. Peran dakwah, karena berdakwah merupakan kegiatan yang dilakukan
seseorang yang memiliki pengetahuan yang luas tentang agama dan dapat
mengajak, mendorong dan memotivasi orang lain. Tokoh agama berperan
menangkal praktek kehidupan yang tidak benar dan meluruskan kepada jalan yang

benar, mengemukakan gagasan yang kreatif mengenai berbagai sektor

1Yowono. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya: Arkolis 1999), hal. 80
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pembangunan, menyadarkan manusia tentang kehidupan masa depan yang lebih
baik.

Beberapa syarat penting yang harus dimiliki oleh seorang tokoh agama adalah.?
1. Setia, pemimpin dan yang dipimpin memiliki kesetiaan kepada Allah.
2. Terikat pada tujuan, meliputi tujuan organisasi bukan saja berdasarkan
kepentingan kelompok, tetapi juga ruang lingkup tujuan Islam yang lebih
luas.
3. Menjunjung tinggi syariat dan akhlaq Islam, harus patuh terhadap adab-
adab Islam, khususnya ketika berhadapan dengan masyrakatnya.
4. Memegang teguh amanah dan bertanggung jawab.

Sedangkan Soepomo mengatakan bahwa Tokoh Adat senantiasa
mempunyai peranan dalam masyarakat dan peranan tersebut adalah sebagai
berikut.®

1.Tokoh Adat mempunyai peranan sebagai hakim perdamaian yang
berhak menimbang berat ringannya sanksi yang harus dikenakan kepada
anggota masyarakat yang bersengketa. Tokoh Adat berkewajiban untuk

perdamaian, sehingga dalam masyarakat tercipta kedamaian.

2. Untuk membetulkan hukum adat yang telah dilanggar oleh masyarakat.
Pembetulan bermaksud mengembalikan citra hukum adat, sehingga dapat
ditegakkan keutuhannya. Misalnya bila terjadi sengketa pertanahan
sehingga hubungan menjadi rusak. Maka dalam masalah ini Tokoh Adat

berperan untuk membetulkan keseimbangan tersebut sehingga dapat

2 Ridwan Yahya, Memilih Pemimpin Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Pustaka
Nawaitu, 2004), hal.55.
3 Soepomo, Bab-bab Tentang Hukum Adat, (Jakarta: Pradnya Paramita, 1979), hal.112.
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didamaikan kembali.

3. Untuk memutuskan dan menetapkan peraturan hukum adat sebagai
landasan  bagi  kehidupan  masyarakat. =~ Adapun  keputusan
tersebutmempunyai tujuan agar masyarakat dapat melaksanakan perbuatan
yang sesuai peraturan yang telah diputuskan.Dari penjelasan diatas peneliti
menyimpulkan bahwa Tokoh Adatmempunyai hak dan wewenang untuk
memberikan hukuman kepada masyarakatnya yang melanggar aturan atau

norma-norma yang berlaku.
2. Hubungan alim ulamadan Adat

Tokoh Agama dan Tokoh Adat menjadi ujung tombak pemersatu
yangterus melakukan komunikasi kepada masyarakat. Melalui pesan-pesan
kedamaian dan kerukunan yang disampaikan oleh Tokoh Agama dan Tokoh Adat,
kesadaran masyarakat untuk menjaga kerukunan umat beragama akan semakin
tinggi, sehingga tidak ada konflik di masyarakat. Melalui komu nikasi yang
dilakukan Tokoh Agama dan Tokoh Adat baik komunikasi interpersonal maupun

komunikasi kelompok.*

Tokoh Agama dan Adat merupakan panutan dalam masyarakat sekitarnya,
menampakkan keteladanan yang baik dalam kehidupan sehari-hari, karena mereka
memiliki ilmu yang lebih luas dan lebih baik pemahamannya terhadap ajaran
agama dan tentang kebudayaan di suatu Kampung. Peran Tokoh Agama dan Adat
dalam masyarakat desa sangat dibutuhkan, hal ini sebagai wujud dari partisipasi
kewargaan para Tokoh Agama dan Adat. Tokoh Adat sebagai titik sentral dalam
perwujudan desa yang baik tentu keberadaannya sangat dibutuhkan dalam upaya

pengembangan desa yang baik.

Sebab keberadaan dan perannya sangatberpengaruh dalam perkembangan
sebuah wilayah desa.Begitu juga dengan kedudukan Tokoh Agama memegang
peran penting dalam masyarakat karena mereka dianggap sebagai orang yang

mempunyai

49 Muhaimin, Problematika Agama Dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: Kalam
Mulia, 1989), hal. 65.
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tingkatan yang lebih dan pengetahuan tentang agama dibandingkan dengan
anggota masyarakat lain. Oleh karena itu, pada umumnya mereka memiliki
tingkah laku yang patut dijadikan teladan dalam rangka pembinaan akhlak remaja
maupun masyarakat lain. Sebab mereka pada umumnya memiliki tingkah laku
yang patut dijadikan teladan dalam rangka pembinaan masyarakat yang damai
penuh persaudaraan dan saling menghargai maka akan tercipta manusia yang

berakhlak mulia.®

Berdasarkan pandangan peneliti kecenderungan seseorang untuk menjadi
seorang tokoh ialah karena berbagai kelebihan yang dimiliki serta kecakapan
dalam bertindak dan tentunya kemampuan intelektual, spiritual, serta
komunikasinya. Manusia-manusia yang terlahir sebagai sosok cakap dalam
berbagai kemampuan, kemudian menjadi perhatian masyarakat sebagai sosok

yang dalam pandangan umum masyarakat sebagai manusia yang hebat.

Tokoh agama dan adat dapat menjadi ujung tombak dalam pemersatu
masyarakat. Maka dari itu ada kalanya tokoh agama menjadi tokoh adat, yang
dalam artian tokoh agama bukan hanya mendalami ilmu tentang agama atau
kaidah saja, tetapi harus memiliki pengetahuan tentang adat. Memahami tentang
nilai budaya, norma, kelembagaan dan hukum adat, begitu juga sebaliknya ada
kalanya tokoh adat menjadi tokoh agama yaitu memberikan pemahaman tentang
kaidah islam kepada masyarakat. Karena antara keduanya memiliki keterkaitan

memberikan aturan yang baik terhadap masyarakatnya.

Hubungan kerja antara tokoh agama dan adat sebagai pengabdian
langsung terhadap masyarakat untuk menetapkan hukum adat sebagai landasan
bagi kehidupan masyarakat. Diman antara tokoh agama daan adat dapat menjadi
hakim perdamaian yang dapat menimbang berat ringanya sangksi kepada
masyarakat yang memiliki kesalahan. Adat dapat ditetapkan berdasararkan norma

yang berlaku yang tidak bertentangan dengan syari’at islam.

5 Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, (Bandung : Mizah 1994), hal.36.
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3. Kinerja Tokoh Agama dan Adat

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sesuatu yang
dicapai, prestasi yang dicapai dan kemampuan kerja. Kinerja berarti hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu

organisasi,sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing.

Tokoh Agama dan Adat memiliki kedudukan sosial dan dihormati
dilingkungannya. Mereka disebut Tokoh masyarakat karena memiliki kedudukan
serta sebagai wadah pengaduan masyarakat sekaligus sebagai penasehat dalam
masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap Tokoh masyarakat sangatlah
signifikan, dikarenakan tokoh masyarakatlah dianggap sebagai orang yang

mampu memberikan ide-ide serta pemecahan masalah dikalangan masyarakat.®

Setiap peraturan yang berlaku bagi masyarakat, dapat ditaati dan
dilaksanakan oleh masyarakat adat apabila peraturan tersebut benar-benar
diketahui, dipahami diketahui dan dilaksanakan oleh masyarakat, maka perlu

adanya penerangan dan

penyuluhan hukum dari tokoh-tokoh masyarakat. Penerangan hukum
terhadap masyarakat adat perlu dilakukan secara koordinatif dan terpadu oleh
Tokoh-Tokoh masyarakat dalam hal ini dilakukan oleh Kepala Desa, Ketua
Adat,maupun Tokoh Agama.Masyarakat terbentuk karena pada dasarnya manusia
memiliki keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lainnya. Keinginan
tersebut di upayakan dengan menggunakan pikiran, perasaan dan keinginan-
keinginannya, dalam memberikan reaksi terhadap lingkungannya. Selain itu,
manusia mempunyai naluri untuk selalu berhubungan sesamanya, hubungan yang
berkesinambungan tersebut menghasilkan sebuah pola pergaulan yang dinamakan

dengan pola interaksi sosial.

Di dalam kehidupan masyarakat ada peran Tokoh tertentu yang menjadi
penggerak. Tokoh masyarakat adalah orang-orang yang memiliki pengaruh, dan
ada yang bersifat formal dan informal. Tokoh masyarakat yang bersifat formal

adalah orang-orang yang diangkat dan dipilih oleh lembaga negara dan bersifat

6 Maman Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 1997), hal 47.
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struktural, seperti camat, lurah. Sedangkan Tokoh masyarakat yang bersifat
informal adalah orang-orang yang diakui oleh masyarakat karena di pandang
pantas menjadi pemimpin yang disegani dan berperan besar dalam memimpin dan

mengayomi masyarakat seperti Tokoh agama dan Tokoh adat .’

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa merupakan salah satu
prasyarat utama untuk Kkeberhasilan proses pembangunan di pedesaan,
namunadanya hambata-hambatan yang dihadapi dilapangan dalam usaha
melaksanakan proses pembangunan yang partisipatif karena pihak perencana dan
pelaksanaan pembangunan (dalam hal ini pemerintah) belum memahami makna
sebenarnyadari konsep partisipasi.kinerja Tokoh Agama dan Adat dikatakan
berjalan dengan baik apabila memiliki program yang telah dijalankan dengan baik
dimana bertujuan untuk memajukan suatu desa. Memberikan arahan dan
mengajak masyarakat untuk selalu saling menghargai dan menjaga keamanan

suatu desa.

Dari penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa kinerja tokoh agama
dan adat adalah mewujudkan program yang bertujuan untuk mengembangkan
suatu desa, yang kemudian program atau usaha tersebut dapat menjadi acuan yang
baik untuk kehidupan kedepanya. Sebagai seorang yang diakui didalam
masyarakat tokoh agama dan adat harus memberikan kinerja yang baik untuk
mewujudkan perubahan yang lebih baik kedepanya. Misalnya menumbuh
kembangkan pusat pengetahuan tentang keagamaan dan sumber belajar

masyarakat tentang nilai budaya.

7 Margaret M. Polomo, Sosiologi Kontemporer, (jakarta: Cv. Rajawali, 2004), hal 23
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4.Peran alim ulama dan Adat Dalam Meminimalisir Cerak Pantang

Masyarakat pedesaan terikat kepada adat, budaya setempat, agama yang
dianut, sopan santun, akhlak yang mengatur hubungan antara satu dengan yang

lain. Dijadikan pegangan dalam kehidupan masyarakat, mereka takut melanggar

adat, tata krama dan akhlak yang berlaku dalam masyarakat tersebut,
karena bagi yang melanggarnya akan mendapat celaan dari masyarakat, kadang-
kadang terjadi pengucilan dari masyarakat ramai. Seolah-olah mereka hidup

saling mengawasi dan saling menasihati.®

Oleh sebab itu diperlukanya peran Tokoh Agama dan Adat dalam
mencegah masyarakat dalam melakukan hal-hal yang dilarang oleh norma dan
adat, terutama dalam perkataan yang digunakan dalam berinteraksi dengan orang-

orang sekitar.®

Keterlibatan Tokoh Agama dan Adat di dalam meminimalisir Cerak Pantang

adalah:

a. Tokoh Agama dan Adat Memberikan nasihat secara langsung kepada
masyarakat yang bersangkutan agar orang tersebut meninggalkan kegiatanyang

tidak sesuai dengan norma yang berlaku, yakni norma hukum, sosial, dan agama.

b. Tokoh Agama dan Adat membicarakan atau mensosialisasikan dengan
masyarakat yang bersangkutan untuk meninggalkan perkataan yang melanggar

norma dan adat.

c. Langkah yang terakhir, Tokoh Agama dan Adat memberikan sangsi kepada
masyarakat yang melanggar aturan yang diberikan. Usaha menindak pelanggaran
norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan mengadakan hukuman
terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Guna untuk menahan kelakuan buruk yang
sering dilakukan atau pemyebab timbulnya peristiwa buruk yang lebih hebat baik
di dalam keluarga dan dalam lingkungan sosial, seseorang harus menaati

peraturan dan tata cara yang berlaku.

8 Abdul Aziz, Psikologi Agama Ajaran Muslim Pancasila.( Jakarta: Sinar Baru 1998)
° Soepomo, Bab-Bab Hukum Adat, (Jakarta: Pradya Paramita, 1977), hal.75.
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